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ABSTRACT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Aspek terpenting dalam kehidupan manusia adalah mendapatkan 

pengetahuan, wawasan serta meningkatkan martabat dalam kehidupan melalui 

pendidikan. Pendidikan merupakan suatu usaha sistematis dengan tujuan agar 

setiap individu mencapai satu tahapan tertentu di dalam kehidupannya, yaitu 

tercapainya kebahagiaan lahir dan batin (Yusuf, 2018: 9). Pendidikan merupakan 

suatu usaha yang dilakukan oleh individu untuk menambahkan pengalaman berupa 

keterampilan, mengembangkan ilmu pengetahuan, terdapat metode belajar serta 

dalam proses pendidikan harus memberikan kebebasan terhadap individu untuk 

menjadikan individu yang berpikir. Proses pendidikan bersifat universal karena 

dilakukan oleh manusia sejak lahir dan berlangsung sepanjang hayat. Tujuan dari 

pendidikan untuk mengembangkan semua potensi yang ada dalam diri individu, 

membentuk kepribadian yang cakap serta kreatif dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Selaras dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab I Pasal 1 menyebutkan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara”  

Pendidikan di Indonesia memiliki harapan untuk mempersiapkan peserta 

didik menjadi warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten, dengan 

penanaman prinsip serta semangat kebangsaan dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara yang berdasarkan pada Pancasila, Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia 1945. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mencakup semua ranah 

perkembangan pada manusia yakni afektif, kognitif dan psikomotorik. Peserta didik 

diberikan kebebasan untuk mengembangkan bakat serta kemampuan dalam dirinya 
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sesuai pada potensi yang dimiliki. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 57 Tahun 2021 Pasal 12 ayat (1) yang berbunyi : 

“Pelaksanaan pembelajaran diselenggarakan dalam suasana belajar 

yang: interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

Peserta Didik untuk berpartisipasi aktif, dan memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik, serta psikologi Peserta Didik”. 

Pada pendidikan abad 21 lebih didominasi oleh pengetahuan yang 

mengutamakan pengembangan otak, manusia dapat memanfaatkan otak sebagai 

sumber daya berpikir, mengembangkan life skill atau kecakapan terhadap 

keterampilan khusus dalam memecahkan semua permasalahan global, tidak 

terkecuali masalah pada pendidikan (Ariyani & Prima, 2019). Pendidikan abad 21 

memiliki beberapa karakteristik diantaranya kreatif dan inovatif (creatif and 

innovative), sifat berpikir kritis (the natural of sritical thinking), pengintegrasian 

ilmu (integrastion of science), mudah mendapatkan informasi (easy to get 

knowledge), berjiwa komunikatif dan kolaboratif (communicative and 

collaborative spirit), menghargai perbedaan pendapat (respect differences of 

opinion) dan pendidikan sepanjang hayat (longlife education) (Hasibuan & Prastowo, 

2019). Pendidikan abad 21 lebih mendominasi peserta didik untuk memiliki 

keterampilan berpikir dalam memecahkan permasalahan secara kompleks. 

Mata pelajaran pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang 

menekankan pada karakter dan moral peserta didik. Mata pelajaran sangat 

dibutuhkan sebagai salah satu sarana melatih kemampuan berpikir kritis peserta 

didik (Chotimah dkk., 2020). Proses pembelajaran pendidikan Pancasila harus 

dirancang dengan baik, seorang pendidik dapat mengajarakan kemampuan 

memecahkan masalah kepada peserta didik untuk dapat merespon dan menerima 

pertanyaan yang disampaikan dan membimbing peserta didik untuk sampai pada 

penyelesaian masalah (Ahmad & Asmaidah dalam Sriwahyuni & Maryati, 2022).  

Memecahkan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Putri, dkk. 2019). Dalam 

kemampuan memecahkan masalah pendidik dapat menyajikan permasalahan yang 

nyata dan harus dipecahkan oleh peserta didik melalui berbagai penyelidikan 
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dengan tujuan proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan peserta didik dapat 

membangun pengetahunnya sendiri (Syarofa, 2019) 

Pada realitanya, peserta didik belum sepenuhnya mampu memecahkan 

masalah. Kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah belum sesuai 

dengan yang diharapkan karena masih dalam kategori rendah. Hal ini dibuktikan 

dengan survei internasional yang dilakukan oleh Programme for International 

Student Assessment (PISA) (2022) yang menunjukan bahwa Indonesia berada pada 

peringkat 67 dari 203 negara di dunia. Faktor penyebab rendahnya peringkat peserta 

didik Indonesia dalam kemampuan memecahkan masalah yaitu sebagaian besar 

peserta didik di Indonesia terbiasa dengan soal-soal rutin dengan level 1 dan 2 

sedangkan yang diujikan oleh PISA adalah soal dari level 1 sampai 6 (Inayah, 

2018). Rendahnya kemampuan memecahkan masalah disebabkan oleh beberapa 

hal, salah satunya pemilihan model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan memberikan dampak pada peserta 

didik. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik menunjukkan 

adanya sesuatu yang belum optimal dalam proses pembelajaran yang disampaikan 

oleh pendidik tanpa adanya eksplorasi menyebabkan peserta didik menjadi pasif 

dalam proses pembelajaran. Hal ini akan berdampak pada kemampuan peserta didik 

dalam memecahkan masalah yang tidak berkembang dengan optimal  (Effendi 

dalam Mariani & Susanti, 2019) 

Model pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap materi pembelajaran. Pendidik dapat merancang 

pembelajaran yang membangun pemahaman peserta didik dan meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Maka diperlukan suatu 

model pembelajaran yang membangun pemahaman peserta didik dan 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah yakni model 

Ishikawa Fishbone. Model pembelajaran ishikawa fishbone ini sejalan dengan 

model Problem Based Learning (PBL) yang mana model PBL ini merupakan model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan proses berfikir kritis peserta didik serta 

mampu terlibat dalam pemecahan masalah (Devirita dkk., 2021). Model PBL ini 

berpusat pada peserta didik. Pembelajaran yang berbasis PBL merupakan 
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pembelajaran yang menyajikan masalah kontektual sehingga merangsang peserta 

didik untuk dapat belajar. Selaras dengan model pembelajaran ishikawa fishbone 

yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik dalam 

memecahkan masalah. Model Ishikawa Fishbone ini diperkenalkan oleh Kaoru 

Ishikawa pada tahun 1915-1989, seorang ahli pengendalian kualitas dari Jepang 

(Prasetyo dalam Nurazizahdkk, 2023).  

Ishikawa Fishbone (tulang ikan) atau Cause and Effect Diagram (diagram 

sebab-akibat) salah satu cara untuk bisa meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam memecahkan masalah. Model Ishikawa Fishbone Diagram membantu 

peserta didik dalam menganalisis kemungkinan penyebab terjadinya suatu masalah 

pada materi pembelajaran yang diberikan (Prasmala dkk., 2022). Peserta didik 

dilatih untuk mengkonstruksikan pemikiran untuk merangsang kognitif, diskusi, 

serta dapat belajar tentang suatu permasalahan. Peserta didik diberikan 

permasalahan yang berhubungan dengan materi pembelajaran sebagai konteks bagi 

peserta didik untuk belajar mengenai analisis dalam memecahkan masalah 

(Prasmala dkk., 2022). Peserta didik dilatih untuk merancang pembelajaran yang 

merangsang pemikiran berupa pengetahuan, diskusi, serta mendidik tentang 

masalah. Peserta didik belajar melalui permasalahan praktis yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar 

tentang cara menganalisis dalam memecahkan masalah(Ariyani & Prima, 2019).  

Uraian di atas diperkuat dengan penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini adalah penelitian pertama oleh Vita Meylani dkk. (2018) yang 

berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Dibantu Fishbone 

Diagram Terhadap Keterampilan Proses Sains Biologi Peserta Didik di SMA 

Negeri  1 Karangnunggal” , hasil dari penelitiannya bahwa adanya pengaruh model 

pembelajaran PBL dibantu FD (Fishbone Diagram) disebabkan karena proses 

pembelajaran tersebut peserta didik diberi kesempatan untuk merumuskan, 

menganalisis, dan menemukan faktor prnyebab menggunakan fishbone diagram 

terhadap keterampilan proses sains peserta didik di kelas X SMA Negeri 1 

Karangnunggal. 
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Penelitian kedua oleh Puspita dkk. (2022) yang berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran STEM-Fishbone diagram Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Self Efficacy: Studi pada Siswa SMA”. Hasil dari penelitiannya menunjukkan 

bahwa nilai F (1,69) = 31,996; P = 0,000; karena nilai uji terhadap kemampuan 

berpikir kritis diperoleh bahwa (sig) ≤ 0.05, maka H0B ditolak. Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh pembelajaran STEM-fishbone diagram terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu nilai uji terhadap self-efficacy diperoleh 

bahwa sig. 0,000 ≤ 0.05, maka H0C ditolak. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pembelajaran STEM-fishbone diagram terdapat kemampuan berpikir kritis siswa.  

Penelitian ketiga oleh Ramadhani & Khairuna (2022) “Pengaruh Model 

Problem Base Learning Berbantuan Fishbone Materi Biologi terhadap 

Kemampuan berpikir Kreatif Siswa”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

penelitian menggunakan dua kelas yakni kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2 sebagai 

kelas eksperimen dan kontrol, dengan rata-rata hasil posttest eksperimen 81,5 dan 

rata-rata posttest kontrol 58,2. Jadi hasil angket kemampuan berpikir kreatif 

responden mendapatkan total skor 1289 dari indikator serta persentase tanggapan 

responden 88%. Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini adanya pengaruh pada 

model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Fishbone pada materi biologi 

terhadap kemampuan berpikir kreatis siswa dan tingkat kemampuan berpikir kreatif 

pada kelas eksperimen dikategorikan kreatif. Berikut ini merupakan tabel 

persamaan dan perbedaan dalam penelitian terdahulu:  
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Tabel 1. 1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu  

No. Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Vita Meylani dkk. 

(2018) Pengaruh Model 

Problem Based 

Learning (PBL) 

Dibantu Fishbone 

Diagram Terhadap 

Keterampilan Proses 

Sains Biologi Peserta 

Didik di SMA Negeri 1 

Karangnunggal, 

Penggunaan Fishbone 

Diagram dalam 

pembelajaran 

Fokus penelitian ini 

untuk mengetahui 

pengaruh model 

pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) 

dibantu Fishbone 

Diagram erhadap 

keterampilan proses 

sains peserta didik di 

kelas X SMA Negeri 1 

Karangnunggal. 

2.  Puspita dkk. (2022) 

yang berjudul Pengaruh 

Pembelajaran STEM-

Fishbone diagram 

Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Self 

Efficacy: Studi pada 

Siswa SMA 

Pendekatan yang 

digunakan merupakan 

pendekatan kuantitatif 

Fokus penelitin untuk 

mengetahui pengaruh 

pembelajaran STEM- 

Fishbone diagram 

Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Self 

Efficacy  

3.  Ramadhani & Khairuna 

(2022) yang berjudul 

Pengaruh Model 

Problem Base Learning 

Berbantuan Fishbone 

Materi Biologi terhadap 

Kemampuan berpikir 

Kreatif Siswa 

Penggunaan Fishbone 

Diagram dalam 

pembelajaran dan 

pendekatan yang 

digunakan merupakan 

kuantitatif dengan 

metode Quasi 

Eksperimen dengan 

Fokus penelitian untuk 

mengetahui tingkat 

kreativitas peserta 

didik dalam 

memeahami serta 

menyelesaikan materi  
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No. Judul Persamaan Perbedaan 

menggunakan kelas 

eksperimen dan kelas 

kontrol 

Sumber: data diolah peneliti, pada tahun 2023 

Peneliti telah melakukan studi pendahuluan di SMAN 10 Palembang yang 

pertama pada tanggal 20 Juli 2023 dengan melakukan wawancara pada guru mata 

pelajaran pendidikan Pancasila. Kemudian pada tanggal 28 Agustus 2023 untuk 

melakukan wawancara lanjutan mengenai proses pembelajaran, dengan melihat 

modul ajar yang digunakan oleh pendidik. Berdasarkan pada hasil wawancara serta 

melihat dokumen berupa modul ajar yang digunakan oleh pendidik dalam 

pembelajaran, peneliti memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran yang 

dilaksanakan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL).  

Pada kegiatan pembelajaran pendidik lebih dominan dari peserta didiknya, 

serta kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah masih rendah dilihat 

dari pasifnya dalam kegiatan diskusi yang dilakukan. Serta pendidik belum pernah 

menerapkan model pembelajaran ishikawa fishbone dalam pembelajaran 

pendidikan Pancasila Melalui berbagai pertimbangan peneliti memilih SMAN 10 

Palembang, yang telah memenuhi kriteria dari permasalahan dalam penelitian ini. 

Bahwa di SMA tersebut model pembelajaran ishikawa fishbone belum pernah 

digunakan oleh pendidik dan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah masih rendah. Dapat terlihat dari hasil studi pendahuluan dengan 

melakukan wawancara dan melihat dokumen berupa modul ajar yang digunakan 

oleh pendidik.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang dipaparkan oleh peneliti di atas maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh 

model pembelajaran ishikawa fishbone terhadap kemampuan peserta didik dalam 
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memecahkan masalah pada mata pelajaran pendidikan Pancasila di SMAN 10 

Palembang?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran ishikawa fishbone terhadap kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah pada mata pelajaran pendidikan Pancasila di SMAN 10 

Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

maupun secara praktis, yaitu:  

1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai model pembelajaran ishikawa fishbone terhadap kemampuan peserta 

didik dalam memecahkan masalah pada mata pelajaran pendidikan Pancasila, serta 

juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara 

teoritis dipelajari pada bangku perkuliahan. 

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk 

mengimplementasikan model pembelajaran ishikawa fishbone terhadap 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah pada mata pelajaran 

pendidikan Pancasila. 

1.4.2.2 Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memacu peserta didik agar lebih aktif 

serta dapat meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah. 

1.4.2.3 Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran ishikawa fishbone terhadap 
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kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah pada mata pelajaran 

pendidikan Pancasila. 

1.4.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori mengenai model pembelajaran ishikawa fishbone terhadap 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah pada mata pelajaran 

pendidikan Pancasila.
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